
6  Tidak ada makhluk yang berjalan di muka bumi apa pun ia, 
kecuali Allah menjamin rizkinya sebagai karunia dariNya. Allah 
mengetahui tempat berdiamnya di bumi dan tempat kematian 
yang ia mati padanya. Rizki semua makhluk hidup, tempat 
tinggalnya dan tempat kematiannya tercatat di dalam kitab 
yang jelas, yaitu Lauhul Mahfuzh.

7  Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dengan 
kebesaran keduanya dan menciptakan apa yang ada di 
keduanya dalam enam hari, dan Arasy Allah sudah ada sebelum 
keduanya diciptakan, ia berada di atas air; agar Allah menguji 
kalian wahai manusia siapa di antara kalian yang paling bagus 
amalnya dengan apa yang mengundang ridhaNya dan siapa di 
antara kalian yang paling buruk amalnya karena melakukan 
apa yang Allah murkai, lalu Allah membalas masing-masing 
orang sesuai dengan yang berhak dia dapatkannya. Jika kamu 
berkata wahai rasul, “Sesungguhnya kalian wahai manusia 
akan dibangkitkan sesudah kematian kalian untuk dihisab.” 
Niscaya orang-orang yang kafir kepada Allah dan mengingkari 
kebangkitan akan menjawab, “Al-Qur`an yang kamu baca itu 
hanyalah sihir yang nyata, dan kebatilannya sangat nyata.”

8  Jika Kami menunda apa yang orang-orang musyrik 
berhak mendapatkannya berupa azab di kehidupan dunia ini 
hingga masa yang tertentu, niscaya mereka berkata dengan 
nada menghina dan mengejek, “Apa gerangan yang menahan 
azab dari kami?” Ketahuilah bahwa azab yang berhak mereka 
dapatkan mempunyai masa di sisi Allah, dan pada hari yang 
azab itu datang kepada mereka, mereka tidak akan mendapatkan 
sesuatu yang memalingkannya dari mereka, sebaliknya azab 
tersebut akan jatuh menimpa mereka, azab yang mereka minta 
agar disegerakan dengan nada menghina dan mengejek itu akan 
meliputi mereka.

9  Jika Kami memberi manusia nikmat seperti nikmat 
kesehatan dan kekayaan, kemudian Kami menariknya darinya, 
sesungguhnya manusia banyak berputus asa dari rahmat Allah, 
banyak kufur kepada nikmat Allah, ia melupakan nikmat 
manakala ia dicabut.

10  Jika Kami memberi manusia rizki yang lapang dan kesehatan sesudah kemiskinan dan sakit yang menimpanya, niscaya dia berkata, “Keburukan 
telah hilang dariku, kesulitan telah terangkat.” Dia tidak bersyukur kepada Allah atas hal itu, sesungguhnya manusia itu banyak sombong dan angkuh, 
sering merasa lebih tinggi daripada manusia lainnya dengan apa yang Allah berikan kepadanya berupa kenikmatan.

11  Kecuali orang-orang yang sabar menghadapi hal-hal yang tidak diharapkan dan ketaatan-ketaatan dan menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan 
serta beramal shalih, maka keadaan mereka berbeda, mereka tidak putus asa, tidak kufur kepada nikmat Allah, tidak menyombongkan diri di depan 
manusia, mereka yang memiliki sifat-sifat demikian mendapatkan ampunan dari Tuhan mereka bagi dosa-dosa mereka, dan mereka juga mendapatkan 
balasan besar di akhirat.

12  Mungkin kamu wahai Rasul, karena kekafiran mereka, penentangan mereka dan permintaan mereka kepadamu untuk mendatangkan mukjizat-
mukjizat, mungkin kamu meninggalkan sebagian yang Allah perintahkan untuk kamu sampaikan yang termasuk berat untuk diamalkan sehingga kamu 
tidak menyampaikannya, dadamu sempit untuk menyampaikannya, agar mereka tidak berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya kekayaan 
yang mencukupinya atau malaikat datang bersamanya untuk membenarkannya?” Maka jangan meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan 
kepadamu karena itu, karena kamu hanyalah pemberi peringatan, kamu menyampaikan apa yang Allah perintahkan agar kamu sampaikan, bukan 
kewajibanmu mendatangkan apa yang mereka tuntut berupa mukjizat-mukjizat, dan Allah Maha menjaga segala sesuatu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Luasnya ilmu Allah c, jaminan Allah terhadap rizki makhluk-makhlukNya, yaitu manusia, hewan dan lainnya.
2. Keterangan tentang tujuan penciptaan, yaitu menguji para hamba dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.
3. Tidak patut bagi seorang hamba tertipu oleh penangguhan Allah c terhadap pelaku kemaksiatan, karena Allah bisa menghukum mereka secara 
tiba-tiba tanpa mereka sadari.
4. Keterangan tentang keadaan manusia pada saat lapang dan sulit, serta pujian kepada sikap orang Mukmin yang bisa menunjukkan sifat sabar dan 
syukur.

۷۲
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13  Apakah orang-orang musyrik itu berkata, “Muhammad 
membuat-buat al-Qur`an, al-Qur`an ini bukanlah wahyu dari 
Allah.” Katakanlah wahai Rasul dengan menyodorkan tantangan 
kepada mereka, “Datangkanlah sepuluh surat seperti al-Qur`an 
ini yang kalian buat-buat, dan kalian tidak perlu menjunjung 
nilai kebenaran di dalamnya seperti al-Qur`an yang kalian 
tuduh dibuat-buat ini, silakan kalian mengundang siapa yang 
kalian bisa undang untuk membantu kalian melakukannya, jika 
kalian adalah orang-orang yang benar dalam tuduhan kalian 
bahwa al-Qur`an dibuat-buat.”

14  Jika mereka tidak mendatangkan apa yang kalian tuntut 
dari mereka karena mereka tidak mampu melakukannya, maka 
ketahuilah wahai orang-orang Mukmin dengan pengetahuan 
yang yakin bahwa al-Qur`an Allah turunkan dengan ilmuNya 
kepada RasulNya, bukan rekayasa, ketahuilah bahwa tidak 
ada sesembahan yang haq kecuali Allah, apakah kalian mau 
berserah diri kepada Allah dan tunduk kepadaNya sesudah 
hujjah-hujjah yang kuat ini?

15  Barangsiapa menginginkan dengan amalnya kehidupan 
dunia dan kesenangannya yang fana, dan tidak menginginkan 
akhirat, maka Kami memberi mereka pahala amal mereka di 
dunia, berupa kesehatan, rasa aman dan rizki yang lapang, 
pahala mereka tidak dikurangi sedikit pun.

16  Orang-orang yang mempunyai tujuan yang rendah ini, pada 
Hari Kiamat tidak mendapatkan balasan kecuali api neraka 
yang mereka masuki, pahala amal mereka sia-sia, lenyap, amal-
amal mereka rusak, karena ia tidak berdasarkan iman dan tidak 
diikuti dengan niat yang benar, mereka tidak menginginkan 
wajah Allah dan kehidupan akhirat dari amal mereka.

17  Tidak sama antara Nabi Muhammad a yang membawa 
bukti dari Tuhannya c dan al-Qur`an al-Karim bersaksi atas 
kebenarannya, kenabiannya diakui oleh Taurat yang turun 
kepada Musa j sebagai petunjuk dan rahmat bagi manusia, 
tidak sama antara beliau dan orang-orang Mukmin yang 
bersama beliau dengan orang-orang kafir yang bergelimang 
kesesatan. Mereka itu membenarkan al-Qur`an dan Nabi 

Muhammad a yang menerima al-Qur`an. Adapun siapa yang kafir kepada Nabi Muhammad a apa pun agamanya, maka api neraka adalah 
tempatnya pada Hari Kiamat, maka janganlah kamu wahai Rasul dalam keraguan terhadap al-Qur`an dan tempat kembali mereka, karena al-Qur`an 
adalah kebenaran yang tidak ada kebimbangan padanya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman padahal bukti-buktinya dan dalil-dalilnya 
berjumlah banyak dan jelas.

18  Tidak ada yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kebohongan atas Nama Allah dengan menisbatkan sekutu atau anak kepada Allah, 
orang-orang yang membuat kebohongan atas Nama Allah akan dihadapkan kepada Tuhan mereka pada Hari Kiamat untuk Dia tanyai tentang amal 
perbuatan mereka. Para saksi dari kalangan malaikat-malaikat dan rasul-rasul berkata, “Mereka itulah orang-orang yang membuat kebohongan atas 
Nama Allah dengan menisbatkan sekutu dan anak kepada Allah.” Ingatlah, Allah mengusir orang-orang zhalim dari rahmatNya karena mereka 
berdusta atas Nama Allah.

19  Yaitu orang-orang yang memalingkan manusia dari jalan Allah yang lurus, berusaha membengkokkan jalan Allah dari kelurusan agar tidak ada 
seorang pun yang mengambilnya, serta mereka mengingkari kebangkitan sesudah kematian dan tidak beriman kepadanya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah c menantang orang-orang musyrik agar mendatangkan sepuluh surat seperti al-Qur`an dan mereka tidak mampu melakukannya.
2. Jika orang kafir diberi apa yang diinginkannya di dunia, maka dia tidak akan mendapatkan apa pun di akhirat.
3. Tidak sama antara orang yang memiliki bukti dari Tuhannya, yaitu orang-orang Islam, dengan siapa yang tidak memiliki bukti kecuali hanya taklid 
dan kebodohan seperti orang-orang kafir dengan berbagai macam agama mereka.
4. Besarnya kezhaliman siapa yang membuat kebohongan atas Nama Allah.

۷۳
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20  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat di atas tidak akan 
selamat dari azab Allah di dunia jika Allah hendak menurunkan 
azab kepada mereka, mereka tidak memiliki penolong-penolong 
selain Allah yang menepis azab Allah dari mereka, sedangkan 
pada Hari Kiamat azab terhadap mereka ditambah disebabkan 
usaha mereka dalam memalingkan diri mereka dan manusia 
dari jalan Allah, di dunia mereka tidak bisa mendengar 
kebenaran dan hidayah dengan pendengaran untuk menerima, 
mereka juga tidak bisa melihat ayat-ayat Allah yang tersebar 
di jagat raya dengan penglihatan yang berguna bagi mereka, 
karena mereka sangat berpaling dari kebenaran.

21  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat di atas adalah 
orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri karena 
menjerumuskannya ke dalam lubang kebinasaan dengan 
mengangkat sekutu-sekutu bagi Allah. Para sekutu dan para 
pemberi syafaat yang mereka rekayasa itu pergi meninggalkan 
mereka.

22  Benar, sesungguhnya mereka pada Hari Kiamat adalah 
orang-orang yang paling merugi perdagangannya, mereka 
menukar keimanan dengan kekafiran, akhirat dengan dunia dan 
rahmat dengan azab.

23  Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan Allah 
dan rasul-rasulNya, melakukan amal-amal shalih, tunduk dan 
khusyu’ kepada Allah, mereka adalah para penghuni surga, 
mereka hidup kekal di dalamnya selama-lamanya.

24  Perumpamaan golongan orang-orang kafir dan orang-orang 
Mukmin adalah seperti orang buta yang tidak melihat dan orang 
tuli yang tidak mendengar, ini adalah perumpamaan untuk 
golongan orang-orang kafir yang tidak mendengar kebenaran 
dengan pendengaran untuk menerima dan tidak melihat 
kebenaran dengan penglihatan yang berguna untuk mereka, 
sedangkan orang yang mendengar dan melihat, maka itu adalah 
perumpamaan untuk golongan orang-orang Mukmin yang 
menyatukan pendengaran dan penglihatan. Apakah keadaan 
dan sifat kedua golongan tersebut sama? Tentu saja tidak sama. 
Apakah kalian tidak mengambil pelajaran dari perbedaan 
keduanya? 
Manakala orang-orang musyrik menunjukkan sikap berpaling dari iman, Allah menghibur NabiNya a bahwa beliau bukan rasul pertama yang 
didustakan, hal itu dengan menyebutkan kisah para nabi. Allah q berfirman,

25  Sungguh Kami telah mengutus Nuh j sebagai rasul kepada kaumnya, maka dia berkata kepada mereka, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku 
adalah pemberi peringatan kalian terhadap azab Allah, menjelaskan kepada kalian apa yang Allah mengutusku dengannya.

26  Aku mengajak kalian untuk beribadah hanya kepada Allah semata, jangan menyembah selain Allah, sesungguhnya aku takut kalian akan ditimpa 
azab pada hari yang menyakitkan.”

27  Para pemuka dan tokoh kaum Nuh berkata, “Kami tidak akan menerima dakwahmu, karena kamu tidak memiliki kelebihan atas kami, kamu 
hanya manusia biasa seperti kami, di samping itu kami tidak melihat orang-orang yang mengikutimu kecuali orang-orang rendahan, orang-orang 
yang mudah menerima tanpa meneliti dan mengecek apa yang kamu bawa, selain itu kalian tidak memiliki kelebihan dalam kedudukan, harta dan 
kehormatan yang membuat kalian layak untuk kami ikuti, sebaliknya kami menduga kalian adalah orang-orang yang berdusta dalam dakwah kalian.”

28  Nuh menjawab mereka, “Wahai kaumku, katakanlah kepadaku, jika aku berada di atas bukti nyata dari Tuhanku yang membuktikan kebenaranku 
dan mengharuskan kalian membenarkanku, Allah memberiku rahmat dari sisiNya, yaitu kenabian dan kerasulan dan ia disembunyikan dari kalian 
karena kebodohan kalian tentangnya, apakah kami memaksa kalian untuk mengimaninya dan memasukkannya ke dalam hati kalian secara paksa? 
Kami tidak kuasa melakukannya, karena yang memberi taufik kepada iman hanya Allah semata.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang kafir tidak memetik faidah dari pendengaran dan penglihatannya sehingga keduanya bisa mengantarkannya kepada iman, jadi ia seperti tidak 
ada, berbeda dengan orang Mukmin.
2. Sudah merupakan sunnatullah bahwa para pengikut rasul-rasul adalah orang-orang fakir dan orang-orang lemah, sedangkan seteru mereka adalah 
orang-orang terpandang dan para pemuka kaum.
3. Biasanya para pemuka dan tokoh kaum merasa sombong dan merendahkan orang-orang yang derajatnya di bawah mereka.
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29  “Wahai kaumku, aku tidak meminta harta dari kalian atas 
apa yang aku sampaikan kepada kalian, karena balasanku telah 
dijamin oleh Allah, dan aku tidak mengusir dari majelisku 
orang-orang fakir dari orang-orang Mukmin yang kalian 
menuntutku agar mengusir mereka mereka, sesungguhnya 
mereka akan bertemu dengan Tuhan mereka pada Hari Kiamat, 
Dia-lah yang membalas mereka atas iman mereka, akan tetapi 
aku melihat kalian adalah kaum yang tidak memahami hakikat 
dakwahku manakala kalian memintaku mengusir orang-orang 
lemah dari orang-orang Mukmin.

30  Wahai kaumku, siapa yang dapat menolak azab Allah 
dariku jika aku mengusir orang-orang Mukmin itu secara 
zhalim tanpa dosa yang mereka lakukan? Tidakkah kalian 
mengambil pelajaran dan mendengar apa yang lebih baik dan 
lebih berguna bagi kalian?

31  Wahai kaumku, aku tidak berkata kepada kalian bahwa 
aku mempunyai sumber kekayaan Allah yang akan aku berikan 
kepada kalian manakala kalian beriman, aku tidak berkata 
kepada kalian bahwa aku mengetahui yang ghaib, aku juga tidak 
berkata kepada kalian bahwa aku adalah malaikat, sebaliknya 
aku hanya manusia biasa sama dengan kalian, aku tidak berkata 
tentang orang-orang fakir yang pandangan kalian merendahkan 
mereka dan meremehkan mereka bahwa Allah tidak akan 
memberi mereka taufik dan hidayah. Allah lebih mengetahui 
niat-niat dan keadaan-keadaan mereka. Sesungguhnya jika aku 
mengklaim semua itu, maka aku termasuk orang-orang zhalim 
yang berhak mendapatkan azab Allah.”

32  Mereka berkata dengan nada menentang dan 
menyombongkan diri, “Wahai Nuh, kamu telah mendebat dan 
menentang kami, kamu sudah banyak mendebat dan menentang 
kami, maka datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada 
kami jika kamu termasuk orang-orang yang jujur dalam apa 
yang kamu katakan.”

33  Nuh berkata kepada mereka, “Aku tidak dapat 
mendatangkan azab kepada kalian, akan tetapi Allah-lah yang 
mendatangkannya jika Allah berkehendak, dan kalian tidak 

akan kuasa meloloskan diri kalian dari azab Allah jika Dia hendak menurunkannya kepada kalian.
34  Nasihat dan peringatanku tidak berguna bagi kalian jika Allah hendak menyesatkan kalian dari jalan yang lurus dan tidak memberi kalian petunjuk 

menuju hidayah disebabkan penentangan kalian, Dia adalah Tuhan kalian, Dia-lah yang memegang urusan kalian, Dia menyesatkan kalian jika Dia 
berkehendak, hanya kepada Allah semata kalian kembali pada Hari Kiamat, lalu Allah membalas kalian atas amal perbuatan kalian.”

35  Sebab kekafiran kaum Nuh adalah mereka menuduh Nuh j berdusta atas Nama Allah dalam agama yang dia bawa kepada mereka. Katakanlah 
wahai Rasul kepada mereka, “Jika aku membuat-buatnya, maka aku adalah pendosa dan hukuman atas dosaku akan aku pikul sendiri, jika kalian 
mendustakan apa yang aku bawa berupa kebenaran karena menentang dan kesombongan, maka kalian adalah para pendosa, dan aku tidak memikul 
dosa kalian sedikit pun, karena aku berlepas diri darinya.”

36  Allah mewahyukan kepada Nuh, “Sesungguhnya tidak akan beriman dari kaummu wahai Nuh kecuali siapa yang telah beriman sebelumnya, 
maka jangan bersedih wahai Nuh karena apa yang mereka lakukan berupa pendustaan dan penghinaan selama msa yang panjang tersebut.

37  Buatlah bahtera di bawah pengawasan dan penjagaan Kami, serta dengan wahyu Kami dengan mengajarimu bagaimana cara membuatnya, tidak 
usah berbicara denganKu untuk meminta penangguhan orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan kekafiran, sesungguhnya mereka pasti 
ditenggelamkan oleh banjir besar, sebagai hukuman atas kegigihan mereka di atas kekafiran.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang da’i yang menyeru ke jalan Allah hanya berharap balasan dari Allah saja.
2. Haram mengusir orang-orang fakir yang beriman, sebaliknya wajib memuliakan dan menghargai mereka.
3. Ilmu ghaib hanya milik Allah q semata.
4. Disyariatkannya berdebat dan membantah orang-orang kafir.
5. Jika Allah tidak memberi seseorang hidayah, maka nasihat kepadanya sia-sia.

۷٥
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38  Nuh melaksanakan perintah Tuhannya, dia mulai 
membuat bahtera. Para pemuka kaumnya dan tokoh mereka 
selalu memperolok-oloknya setiap kali mereka melewatinya, 
karena Nuh membuat bahtera sementara di negeri mereka 
tidak ada laut atau sungai. Manakala mereka memperolok-
oloknya berulang kali, dia berkata kepada mereka, “Wahai 
para pemuka, jika hari ini kalian memperolok-olok kami karena 
kami membuat bahtera, maka kami juga akan memperolok-olok 
kalian karena kebodohan kalian terhadap akhir dari urusan 
kalian, yaitu tenggelam.

39  Kalian pasti akan mengetahui siapa yang akan tertimpa 
azab dunia yang menghinakan dan merendahkannya 
sedangkan pada Hari Kiamat akan menerima azab abadi yang 
tidak berakhir.”

40  Nuh j menyelesaikan bahtera yang Allah perintahkan 
agar membuatnya, hingga ketika ketetapan Kami untuk 
membinasakan mereka telah tiba, dan air memancar dari tungku 
api yang mereka pakai untuk membuat roti sebagai pertanda 
datangnya banjir besar, Kami berfirman kepada Nuh j, 
“Masukkanlah ke dalam bahtera sepasang, jantan dan betina dari 
setiap jenis hewan yang ada di bumi, masukkanlah keluargamu 
kecuali siapa yang telah didahului oleh keputusanKu bahwa dia 
akan ditenggelamkan, karena dia tidak beriman, ajaklah siapa 
yang beriman bersamamu dari kaummu.” Dan tidak beriman 
kepada Nuh j kecuali jumlah yang sedikit dalam rentang 
masa dakwahnya di antara mereka yang panjang, di mana dia 
mengajak mereka agar beriman kepada Allah.

41  Nuh berkata kepada siapa yang beriman dari keluarga dan 
kaumnya, “Naiklah ke bahtera, ia berlayar dengan Nama Allah, 
ia berlabuh dengan Nama Allah, sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang bertaubat dari hamba-
hambaNya, Maha menyayangi mereka, dan di antara rahmatNya 
kepada orang-orang Mukmin adalah menyelamatkan mereka 
dari penenggelaman.”

42  Bahtera itu berlayar dengan penumpangnya, yaitu manusia 
dan lainnya di ombak yang besar seperti gunung-gunung. Nuh 
j berseru memanggil anaknya yang kafir yang menjauh dari bapaknya dan kaumnya di sebuah tempat, “Wahai anakku, berimanlah dan naiklah 
bersama kami di bahtera, agar kamu tidak tenggelam, jangan termasuk orang-orang kafir, karena kamu bisa mengalami apa yang mereka alami, yaitu 
celaka dan tenggelam.”

43  Putra Nuh menjawab bapaknya, “Aku akan berlindung ke gunung yang tinggi yang melindungiku dari air.” Nuh menjawab anaknya, “Pada hari 
ini tidak ada yang dapat melindungi dari azab Allah berupa banjir besar kecuali siapa yang dirahmati oleh Allah, Dia-lah yang melindunginya.” Ombak 
memisahkan Nuh dari putranya yang kafir, maka dia termasuk orang-orang yang ditenggelamkan oleh banjir besar karena kekafirannya.

44  Allah berfirman kepada bumi di akhir banjir besar, “Wahai bumi, seraplah air yang ada di permukaanmu.” Allah berfirman kepada langit, “Wahai 
langit, tahanlah, berhentilah menurunkan hujan.” Air pun surut hingga bumi mengering. Allah membinasakan orang-orang kafir. Bahtera berhenti di 
gunung al-Judi dan dikatakan, “Kebinasaan dan kecelakaan bagi kaum yang melampaui batas-batas Allah dengan kekafiran.”

45  Nuh j berseru kepada Tuhannya seraya memohon pertolonganNya, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku yang Engkau 
telah berjanji untuk menyelamatkan mereka, dan sesungguhnya janjiMu adalah benar yang tidak ada penyelisihan padanya dan Engkau adalah hakim 
yang paling adil dan paling mengetahui.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Memperolok-olok dan mengejek para nabi dan orang-orang yang mengikuti mereka adalah kebiasaan orang-orang kafir.
2. Penjelasan tentang sunnatullah pada manusia, yaitu bahwa kebanyakan dari mereka tidak beriman.
3. Penjelasan tentang kisah Nuh dengan kaumnya, dan benarnya janji Allah untuk menenggelamkan dan membinasakan mereka.
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46  Allah berfirman kepada Nuh, “Wahai Nuh, sesungguhnya 
anakmu yang kamu memintaKu agar menyelamatkannya tidak 
termasuk keluargamu yang Aku janjikan untuk Aku selamatkan, 
karena dia kafir, sesungguhnya permintaanmu itu adalah 
perbuatan yang tidak pas untukmu, tidak layak bagi orang yang 
ada pada posisimu. Jangan bertanya kepadaKu tentang sesuatu 
yang kamu tidak memiliki ilmu tentangnya, sesungguhnya Aku 
memperingatkanmu agar kamu tidak termasuk orang-orang 
yang jahil sehingga kamu bertanya kepadaKu tentang apa yang 
menyelisihi ilmuKu dan hikmahKu.”

47  Nuh j berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku 
memohon pertolongan kepadaMu agar Engkau menjagaku dari 
bertanya kepadaMu tentang sesuatu yang aku tidak mempunyai 
ilmu tentangnya. Jika Engkau tidak mengampuni dosaku dan 
merahmatiku dengan rahmatMu, maka aku termasuk orang-
orang yang merugi yang kehilangan bagian mereka di akhirat.”

48  Allah berfirman kepada Nuh j, “Wahai Nuh, turunlah 
dari bahtera ke tanah dengan selamat dan aman, dengan 
nikmat-nikmat Allah yang banyak kepadamu, dan kepada anak 
keturunan orang-orang yang bersamamu dalam bahtera dari 
orang-orang Mukmin yang datang sesudahmu dan akan ada 
umat-umat lain dari anak-anak keturunan mereka yang kafir, 
Kami akan memberi mereka kesenangan di kehidupan dunia 
ini, Kami memberi mereka apa yang dengannya mereka akan 
hidup, kemudian di akhirat mereka akan mendapatkan azab 
yang menyakitkan dari Kami.”

49  Kisah Nuh ini termasuk berita-berita ghaib, kamu wahai 
Rasul tidak mengetahuinya, kaummu juga tidak mengetahuinya 
sebelum wahyu yang Kami wahyukan kepadamu ini, 
maka bersabarlah atas gangguan dan pendustaan kaummu 
sebagaimana Nuh j bersabar, sesungguhnya kemenangan 
dan keunggulan adalah milik orang-orang yang melaksanakan 
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganNya. 

50  Dan Kami mengutus kepada kaum ‘Ad saudara mereka, 
Hud j. Dia berkata kepada mereka, “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah semata, jangan menyekutukanNya dengan apa 

pun, kalian tidak mempunyai sesembahan yang haq selain Allah q, apa yang kalian katakan bahwa Allah mempunyai sekutu hanyalah kebohongan 
kalian.

51  Wahai kaumku, aku tidak meminta balasan dari kalian atas apa yang aku sampaikan kepada kalian dari Tuhanku dan aku dakwahkan, karena 
balasanku telah dijamin oleh Allah yang menciptakanku. Apakah kalian tidak memahami hal itu dan menerima apa yang aku dakwahkan kepada 
kalian?

52  Wahai kaumku, mintalah ampunan kepada Allah, kemudian bertaubatlah kalian dari dosa-dosa kalian, yang paling besar adalah syirik, niscaya 
Allah membalas kalian karenanya dengan menurunkan hujan yang lebat, menambah kemuliaan kalian di samping kemuliaan kalian yang telah ada 
dengan memperbanyak anak keturunan dan harta kalian, jangan berpaling dari apa yang aku serukan, karena dengan itu kalian termasuk para pendosa 
karena kalian berpaling dari apa yang aku serukan, kekafiran kalian kepada Allah, dan pendustaan kalian kepada apa yang aku bawa.”

53  Kaum Hud menjawab, “Wahai Hud, kamu tidak datang kepada kami dengan membawa hujjah yang jelas yang membuat kami beriman kepadamu. 
Kami tidak akan meninggalkan penyembahan kepada tuhan-tuhan kami karena perkataanmu yang nihil hujjah. Kami tidak mempercayaimu dalam 
apa yang kamu katakan tentang dirimu bahwa kamu adalah utusan Allah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Para nabi tidak bisa membantu siapa yang kafir kepada Allah sekalipun dia adalah anak mereka sendiri.
2. Keterangan tentang tujuan dipaparkannya kisah para nabi, yaitu menghibur Nabi a dan orang-orang Mukmin.
3. Keutamaan istighfar dan taubat, serta bahwa keduanya adalah sebab turunnya hujan dan bertambahnya anak keturunan dan harta benda.

۷۷
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54  55  “Kami tidak berkata kecuali bahwa sebagian dari tuhan-
tuhan kami telah membuatmu gila karena kamu melarang 
kami menyembah mereka.” Hud menjawab, “Sesungguhnya 
aku menjadikan Allah sebagai saksi dan aku meminta kalian 
agar bersaksi bahwa aku berlepas diri dari penyembahan 
kepada tuhan-tuhan kalian yang kalian sembah selain Allah, 
maka silakan kalian melakukan makar terhadapku bersama 
tuhan-tuhan kalian yang menurut kalian bahwa mereka telah 
membuatku gila, tidak usah menunda-nunda.

56  Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah semata, aku 
bersandar kepadaNya dalam urusanku, Dia adalah Tuhanku 
dan Tuhan kalian, tidak ada sesuatu pun yang berjalan di muka 
bumi kecuali ia berada di bawah kerajaan dan kekuasaanNya, 
Dia bertindak terhadapnya bagaimana yang Dia kehendaki, 
sesungguhnya Tuhanku di atas kebenaran dan keadilan, maka 
Dia tidak akan menguasakan kalian terhadapnya, karena aku 
berada di atas kebenaran dan kalian di atas kebatilan.

57  Jika kalian tetap bersikukuh untuk berpaling dari apa yang 
aku bawa, maka tugasku hanya menyampaikan kepada kalian, 
dan aku telah menyampaikan kepada kalian segala apa yang 
dengannya Allah mengutusku dan memerintahkanku untuk 
menyampaikannya, hujjah telah tegak di depan kalian dan 
Tuhanku akan membinasakan kalian dan mendatangkan kaum 
lain yang menggantikan kalian, dan kalian tidak menimpakan 
mudarat apa pun terhadap Allah dengan pendustaan dan 
berpalingnya kalian, karena Allah tidak membutuhkan hamba-
hambaNya, sesungguhnya Tuhanku Maha mengawasi segala 
sesuatu, Dia-lah yang menjagaku dari segala keburukan yang 
kalian rencanakan terhadapku.”

58  Manakala ketetapan Kami untuk membinasakan mereka 
telah tiba, Kami menyelamatkan Hud dan orang-orang yang 
bersamanya dengan rahmat dari Kami yang mereka dapatkan, 
dan Kami menyelamatkan mereka dari azab berat yang 
dengannya Kami mengazab kaumnya yang kafir.

59  Itu adalah kaum ‘Ad yang kafir kepada ayat-ayat Allah, 
Tuhan mereka dan mendurhakai rasul mereka, Hud, mereka 
menaati perintah setiap orang yang menyombongkan diri terhadap kebenaran, dan penentang yang tidak menerimanya dan tidak tunduk kepadanya.

60  Di kehidupan dunia ini mereka ditimpa kehinaan dan pengusiran dari rahmat Allah, sedangkan di Hari Kiamat mereka dijauhkan dari rahmat 
Allah, hal itu disebabkan kekafiran mereka kepada Allah c. Ketahuilah bahwa Allah menjauhkan mereka dari segala kebaikan dan mendekatkan 
mereka ke segala keburukan.

61  Dan Kami mengutus kepada kaum Tsamud saudara mereka Shalih. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata, kalian tidak mempunyai 
sesembahan yang berhak untuk disembah selain Allah. Dia-lah yang menciptakan kalian dari tanah bumi dengan menciptakan bapak kalian, Adam 
darinya dan menjadikan kalian pemakmur bumi, maka mintalah ampunan kepada Allah. Sesungguhnya Tuhanku Mahadekat kepada siapa yang 
mengikhlaskan ibadah kepadaNya, Maha mengabulkan doa orang yang berdoa kepadaNya.”

62  Kaum Shalih menjawab, “Wahai Shalih, kamu adalah pemilik kedudukan yang tinggi di tengah-tengah kami sebelum kamu menyampaikan 
dakwahmu ini, kami mengharapkanmu menjadi orang yang berakal, penasihat dan pemilik usulan lurus dalam musyawarah, apakah kamu wahai 
Shalih melarang kami menyembah apa yang nenek moyang kami sembah? Sesungguhnya kami benar-benar dalam keraguan terhadap apa yang kamu 
dakwahkan berupa penyembahan kepada Allah semata dan menurut kami kamu hanya berdusta atas Nama Allah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dakwah seluruh rasul itu sama, yaitu perintah kepada Tauhid dan melarang syirik.
2. Keterangan tentang pengingkaran dan penentangan orang-orang musyrik di setiap zaman dan tempat.
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63  Shalih menjawab kata-kata kaumnya, “Wahai kaumku, 
katakanlah kepadaku jika aku berada di atas hujjah yang nyata 
dari Tuhanku dan Dia memberiku rahmatNya, yaitu kenabian, 
lalu siapa yang akan menolongku dari hukuman Allah jika aku 
mendurhakaiNya dengan tidak menyampaikan apa yang Dia 
perintahkan kepadaku agar aku sampaikan kepada kalian? 
Kalian tidak menambahku kecuali penyesatan dan kejauhan 
dari keridhaanNya.

64  Wahai kaumku, ini adalah unta betina ciptaan Allah 
sebagai mukjizat yang nyata bagi kalian dan pertanda atas 
kebenaranku, biarkanlah ia menggembala di bumi Allah, jangan 
mengganggunya sedikit pun, karena kalian bisa ditimpa azab 
yang dekat sejak kalian menyembelihnya.”

65  Mereka mendustakannya dan menyembelih unta tersebut 
sebagai pertanda kuatnya pendustaan mereka, maka Shalih 
berkata kepada mereka, “Nikmatilah kehidupan kalian di 
negeri kalian ini selama tiga hari sejak kalian menyembelihnya, 
kemudian azab Allah menimpa kalian, kedatangan azab Allah 
akan sesudahnya adalah janji pasti tidak tidak dusta, sebaliknya 
ia adalah janji benar.”

66  Manakala keputusan Kami untuk membinasakan 
mereka tiba, Kami menyelamatkan Shalih dan orang-orang 
yang beriman bersamanya dengan rahmat dari Kami, 
Kami menyelamatkan mereka dari kehinaan hari itu dan 
kerendahannya. Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Rasul, 
Mahakuat lagi Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh 
siapa pun, karena itu Dia membinasakan umat-umat yang 
mendustakan.

67  Suara yang keras menimpa kaum Tsamud, mereka mati 
karena kerasnya, mereka jatuh tersungkur di atas wajah-wajah 
mereka yang menempel dengan tanah.

68  Seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di negeri mereka 
dalam kenikmatan dan kemakmuran hidup. Ketahuilah bahwa 
kaum Tsamud kafir kepada Allah, Tuhan mereka, mereka 
senantiasa dijauhkan dari rahmat Allah.

69  Sungguh malaikat-malaikat dalam wujud kaum laki-laki 
telah datang kepada Ibrahim j untuk memberinya dan istrinya kabar gembira kelahiran Ishaq yang disusul kemudian dengan Ya’qub. Malaikat-
malaikat berkata, “Salam.” Maka Ibrahim menjawab salam mereka dengan, “Salam.” Dia pergi bergegas, lalu kembali dengan membawa anak sapi 
panggang agar mereka menyantapnya karena dia menyangka bahwa mereka adalah manusia.

70  Manakala Ibrahim melihat bahwa tangan-tangan mereka tidak menjangkau anak sapi, dan mereka juga tidak memakannya, Ibrahim merasa heran 
terhadap mereka, dia menyembunyikan rasa takutnya kepada mereka di dalam hatinya manakala malaikat-malaikat melihat Ibrahim takut kepada 
mereka, mereka berkata, “Tidak usah takut kepada kami, Allah mengutus Kami ke kaum Luth untuk mengazab mereka.”

71  Istri Ibrahim, Sarah berdiri, Kami memberitahunya apa yang membahagiakannya bahwa dia akan melahirkan Ishaq dan Ishaq akan mempunyai 
anak yang bernama Ya’qub. Maka dia tertawa bahagia karena apa yang didengarnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penjelasan tentang sunnatullah pada orang-orang dahulu, yaitu bahwa Dia mengutus pada mereka para rasul yang menyampaikan kabar gembira 
dan memberi peringatan sehingga hujjah tegak terhadap mereka, kemudian Allah membinasakan orang-orang kafir dan menyelamatkan orang-orang 
Mukmin.
2. Mukjizat Shalih j termasuk mukjizat yang paling besar, namun demikian kaumnya tidak beriman.
3. Anjuran memberi tahu orang Mukmin dengan berita yang membuatnya bahagia.
4. Disyariatkannya salam bagi siapa yang datang kepada orang lain dan kewajiban menjawabnya.
5. Kewajiban memuliakan tamu.

۷۹
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72  Sarah heran terhadap berita gembira yang disampaikan 
oleh malaikat-malaikat, maka dia berkata, “Bagaimana aku bisa 
melahirkan sementara aku adalah wanita tua dan suamiku ini 
juga sudah tua? Punya anak dalam keadaan seperti kami ini 
adalah sesuatu yang mengherankan dan tidak sesuai dengan 
kebiasaan umum.”

73  Malaikat-malaikat berkata kepada Sarah ketika dia 
merasa heran terhadap berita gembira tersebut, “Apakah 
kamu merasa heran terhadap Qadha` dan Qadar Allah? Orang 
sepertimu tentunya mengetahui bahwa Allah Mahakuasa untuk 
melakukan hal seperti ini. Rahmat Allah dan keberkahanNya 
untuk kalian wahai keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Allah 
Maha Terpuji dalam sifat-sifat dan perbuatan-perbuatanNya, 
Pemilik kemuliaan dan ketinggian.”

74  Manakala rasa takut yang menimpa Ibrahim terhadap para 
tamunya yang tidak menyantap makanan yang dia hidangkan 
hilang karena dia mengetahui bahwa mereka adalah malaikat-
malaikat dan berita gembira telah dia terima bahwa dia 
akan mempunyai anak yang bernama Ishaq kemudian akan 
mempunyai anak yang bernama Ya’qub, maka Ibrahim mulai 
mendebat rasul-rasul Kami terkait dengan urusan kaum Luth 
dengan harapan azab terhadap mereka bisa ditunda dan agar 
Luth dan keluarganya bisa selamat dari azab.

75  Sesungguhnya Ibrahim adalah laki-laki penyantun, 
menginginkan penundaan hukuman, banyak merendahkan diri 
kepada Allah, banyak memohon kepada Allah dan bertaubat 
kepadaNya.

76  Malaikat-malaikat berkata, “Wahai Ibrahim, tidak usah 
mendebat kami lagi tentang kaum Luth, karena keputusan 
Tuhanmu untuk menurunkan azab yang telah Dia tetapkan bagi 
mereka telah datang. Sesungguhnya azab besar akan datang 
kepada kaum Luth, perdebatan dan permohonan tidak akan 
mencegahnya.”

77  Manakala malaikat-malaikat datang kepada Luth 
dalam wujud kaum laki-laki, maka kedatangan mereka 
menggelisahkan Luth dan dadanya sempit karenanya, karena 
dia mengkhawatirkan mereka dari kaumnya yang berhasrat kepada laki-laki dan meninggalkan kaum wanita. Luth berkata, “Hari yang sulit.” Dia 
berkata demikian karena dia menduga bahwa dia tidak akan kuasa menjaga para tamunya.

78  Kaum Luth datang ke rumah Luth dengan bergegas, mereka ingin berbuat keji dengan para tamu Luth, karena mereka memang biasa melampiaskan 
syahwat mereka kepada sesama laki-laki dan meninggalkan kaum wanita. Luth menghadapi kaumnya dan dia berkata, “Wahai kaumku, wanita-
wanita dari kaumku banyak, nikahilah mereka, menikah dengan mereka lebih suci bagi kalian daripada kalian berbuat keji dengan kaum laki-laki. 
Takutlah kalian kepada Allah, jangan bikin malu aku di depan para tamuku. Wahai kaumku, apakah di antara kalian tidak ada seorang laki-laki yang 
berakal lurus yang mencegah kalian melakukan perbuatan bejat ini?”

79  Kaum Luth menjawab, “Wahai Luth, kamu sudah mengetahui bahwa kami tidak berhasrat kepada kaum wanita dari kaummu, kami tidak bernafsu 
kepada mereka, dan sesungguhnya kamu benar-benar mengetahui apa yang kami inginkan, kami hanya menginginkan kaum laki-laki.”

80  Luth berkata, “Seandainya aku memiliki kekuatan untuk menghadang keinginan kalian atau keluarga besar yang melindungiku, sehingga aku bisa 
menjaga tamu-tamuku dari kejahatan kalian.”

81  Malaikat-malaikat berkata kepada Luth j, “Wahai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Allah, kaummu tidak akan bisa menimpakan 
keburukan kepada kami, keluarlah bersama kaummu dari kampung ini di malam hari di saat hari masih gelap, jangan ada seseorang dari kalian yang 
menengok ke belakang, kecuali istrimu, ia akan menengok ke belakang sebagai bentuk penyelisihan terhadap perintah ini, karena dia akan ditimpa 
azab yang menimpa kaumnya. Sesungguhnya waktu kebinasaan mereka adalah Shubuh, dan ia adalah waktu yang akan segera tiba.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penjelasan tentang keutamaan dan kedudukan keluarga Ibrahim j. 
2. Disyariatkan berdebat untuk membela orang yang diharapkan akan beriman sebelum diadukan ke hakim.
3. Penjelasan tentang kedudukan khalil Allah, Ibrahim j.
4. Penjelasan bahwa perbuatan kaum Luth adalah kebejatan moral yang sangat buruk.

۸۰
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82  Manakala keputusan Kami untuk membinasakan kaum 
Luth tiba, Kami menjadikan bagian atas negeri mereka bagian 
bawah, Kami mengangkatnya lalu membalikkannya, Kami 
menghujani mereka dengan batu dari tanah liat yang keras yang 
bertubi-tubi, sebagian menyusul sebagian yang lain.

83  Batu-batu tersebut memiliki tanda di sisi Allah dengan 
tanda khusus, batu-batu itu bagi orang-orang zhalim dari 
Quraisy bukanlah batu-batu yang jauh, sebaliknya ia dekat, 
kapan pun Allah memutuskan untuk menurunkannya kepada 
mereka, maka ia pun turun.

84  Kami mengutus ke negeri Madyan saudara mereka, Syu’aib. 
Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata, kalian 
tidak memiliki sesembahan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Jangan mengurangi takaran dan timbangan jika kalian 
menakar dan menimbang untuk manusia, sesungguhnya aku 
melihat kalian hidup dalam keluasan rizki dan kenikmatan, 
karena itu jangan mengubah nikmat Allah kepada kalian 
dengan kemaksiatan-kemaksiatan. Sesungguhnya aku khawatir 
kalian akan ditimpa azab pada hari yang meliputi kalian 
sehingga tidak seorang pun dari kalian yang lolos, kalian tidak 
mendapatkan tempat berlari dan tempat berlindung darinya.

85  Wahai kaumku, sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil jika kalian menakar atau menimbang untuk orang 
lain, jangan mengurangi hak-hak manusia sedikit pun dengan 
mengurangi timbangan dan takaran, kecurangan dan penipuan, 
jangan membuat kerusakan di bumi dengan pembunuhan dan 
kemaksiatan-kemaksiatan lainnya.

86  Sisa harta yang halal yang Allah berikan kepada kalian 
sesudah kalian menunaikan hak manusia dengan adil lebih 
banyak manfaat dan keberkahannya dibandingkan tambahan 
yang kalian peroleh melalui kecurangan dan perusakan di 
bumi, jika kalian adalah orang-orang Mukmin yang sebenarnya, 
maka terimalah sisa itu, aku bukanlah pengawas bagi kalian 
yang menghitung amal perbuatan kalian dan menghisab kalian 
atasnya, karena sesungguhnya yang mengawasi semua itu 
hanya Allah yang mengetahui segala rahasia dan bisikan.”

87  Kaum Syu’aib berkata kepada Syu’aib, “Wahai Syu’aib, apakah shalatmu karena Allah yang memerintahkanmu agar kami meninggalkan 
penyembahan kepada berhala-berhala yang disembah oleh leluhur kami dan memerintahkanmu agar kami tidak bertindak sesuka kami pada harta 
kami dan mengembangkannya sesuka kami? Sesungguhnya kamu adalah orang yang penyantun lagi berakal lurus. Sesungguhnya kamu adalah laki-
laki yang berakal dan bijak sebagaimana yang kami ketahui sebelum dakwahmu ini, lalu apa yang terjadi padamu?”

88  Syu’aib berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, beri tahu aku tentang keadaan kalian jika aku berada di atas bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan bashirah dariNya, Dia memberiku rizki yang halal dariNya, salah satunya adalah kenabian, aku tidak ingin melarang kalian dari sesuatu lalu aku 
menyelisihinya dengan melakukannya, yang aku inginkan hanyalah memperbaiki kehidupan kalian dengan mengajak kalian untuk mentauhidkan 
Tuhan kalian dan menaatiNya sebatas kesanggupanku, dan tidak ada taufiq bagiku untuk mewujudkannya kecuali dengan bimbingan Allah. Hanya 
kepada Allah semata aku bertawakal dalam segala urusan hidupku dan hanya kepadaNya aku kembali.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara Sunnatullah adalah membinasakan orang-orang zhalim dengan hukuman yang paling berat dan paling buruk.
2. Haram mengurangi takaran dan timbangan serta mencurangi hak manusia.
3. Wajib rela dengan yang halal sekalipun sedikit.
4. Haram membuat kerusakan di bumi dengan tindakan apa pun.
5. Keutamaan amar ma’ruf dan nahi mungkar, kewajiban mengamalkan apa yang Allah perintahkan dan meninggalkan apa yang Allah larang.

۸۱
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89  “Wahai kaumku, janganlah permusuhan kalian kepadaku 
mendorong kalian untuk mendustakan apa yang aku bawa, aku 
takut kalian akan ditimpa azab seperti yang menimpa kaum 
Nuh, kaum Hud atau kaum Shalih, dan kaum Luth tidaklah 
jauh dari kalian, baik masa maupun tempatnya, dan kalian 
telah mengetahui apa yang menimpa mereka, maka ambillah 
pelajaran.

90  Mintalah ampunan kepada Tuhan kalian, kemudian 
bertaubatlah kepadaNya dari dosa-dosa kalian, sesungguhnya 
Tuhanku Maha menyayangi orang-orang yang bertaubat, 
sangat mencintai siapa yang bertaubat kepadaNya.”

91  Kaum Syu’aib berkata kepada Syu’aib, “Wahai Syu’aib, 
kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu bawa, 
sesungguhnya kami benar-benar melihatmu orang lemah di 
antara kami, kamu bukan termasuk para tokoh dan pemuka 
kaum, kalau bukan karena keluarga besarmu masih sama dengan 
kami dalam urusan agama, niscaya kami sudah membunuhmu 
dengan cara melemparimu dengan batu, kamu bukan orang 
kuat sehingga kami harus takut untuk membunuhmu, kami 
membiarkanmu karena kami menghormati keluarga besarmu.”

92  Syu’aib berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, apakah 
keluarga besarku lebih mulia dan lebih terhormat menurut kalian 
daripada Allah, Tuhan kalian? Kalian mencampakkan Allah 
di belakang punggung kalian manakala kalian tidak beriman 
kepada nabiNya yang Dia utus kepada kalian, sesungguhnya 
Tuhanku Maha meliputi apa yang kalian lakukan, tidak ada 
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang samar bagiNya, 
dan Dia akan membalas kalian di dunia dengan pembinasaan 
dan dengan azab di akhirat.

93  Wahai kaumku, lakukanlah apa yang kalian sanggup 
lakukan di atas jalan hidup yang kalian ridhai, sesungguhnya 
aku juga melakukan apa yang aku sanggup lakukan menurut 
jalan hidup yang aku ridhai, kalian akan mengetahui siapa di 
antara kita yang akan ditimpa azab yang merendahkannya 
sebagai hukuman baginya dan siapa dari kita yang berdusta 
dalam perkataannya. Silakan kalian menunggu apa yang Allah 
putuskan, sesungguhnya aku juga menunggu bersama kalian.”

94  Manakala keputusan Kami untuk membinasakan kaum Syu’aib tiba, Kami selamatkan Syu’aib dan orang-orang Mukmin yang bersamanya dengan 
rahmat dari Kami, adapun orang-orang zhalim dari kaumnya, maka mereka ditimpa suara keras yang menggelegar sehingga mereka pun mati, mereka 
tersungkur di atas wajah-wajah mereka, wajah-wajah mereka menempel di permukaan tanah.

95  Seolah-olah mereka tidak pernah tinggal di sana sebelumnya. Ingatlah sungguh jauh penduduk Madyan dari rahmat Allah dengan turunnya 
hukumanNya terhadap mereka, sebagaimana kaum Tsamud juga diusir dari rahmat Allah dengan turunnya murkaNya terhadap mereka.

96  Dan sungguh Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami yang menunjukkan keesaan Allah dan hujjah-hujjah yang jelas yang 
menunjukkan kebenaran apa yang dia bawa.

97  Kami mengutusnya kepada Fir’aun dan para pembesar kaumnya, lalu para pembesar itu mengikuti perintah Fir’aun agar mereka kafir kepada 
Allah, padahal perintah Fir’aun bukan perintah yang lurus yang patut diikuti.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Celaan terhadap orang-orang bodoh yang tidak memahami mukjizat-mukjizat yang dibawa oleh para nabi.
2. Betapa tercela dan bodohnya siapa yang menyibukkan diri dengan perintah-perintah manusia dan berpaling dari perintah-perintah Allah.
3. Peranan keluarga besar dalam membantu dakwah dan para da’i.
4. Orang-orang musyrik dijauhkan dari rahmat Allah c.
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98  Fir’aun memimpin kaumnya pada Hari Kiamat hingga dia 
memasukkan mereka dan dirinya ke dalam api neraka, sungguh 
buruk tempat yang dia menjerumuskan kaumnya ke dalamnya.

99  Dan Allah menimpakan kepada mereka di kehidupan 
dunia ini laknat, pengusiran dan penjauhan dari rahmatNya di 
samping mereka ditenggelamkan, demikian juga mereka akan 
mendapatkan pengusiran dan penjauhan dari rahmat Allah di 
Hari Kiamat. Sungguh buruk apa yang menimpa mereka berupa 
dua laknat yang bertubi-tubi serta azab di dunia dan di akhirat.
100  Kami mengabarkan berita-berita yang tersebut di dalam 
surat ini kepadamu wahai Rasul. Di antara negeri-negeri 
tersebut masih ada yang meninggalkan bekas-bekasnya dan di 
antaranya ada yang bekas-bekasnya sudah tergerus, tidak ada 
lagi tanda-tandanya.
101  Kami tidak menzhalimi mereka karena kebinasaan yang 
kami timpakan kepada mereka, akan tetapi merekalah yang 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan menjerumuskannya 
ke dalam kubangan kebinasaan melalui kekafiran kepada 
Allah. Sesembahan-sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah tidak bisa menolak dari mereka azab yang turun 
menimpa mereka manakala keputusan Tuhanmu wahai Rasul 
untuk membinasakan mereka telah tiba, tuhan-tuhan mereka 
tidak menambah apa pun bagi mereka kecuali kerugian dan 
kebinasaan.
102  Demikianlah hukuman dan azab yang Allah timpakan 
kepada negeri-negeri yang mendustakan di setiap zaman 
dan tempat. Sesungguhnya hukumanNya terhadap negeri-
negeri yang mendustakan itu adalah hukuman yang kuat lagi 
menyakitkan.
103  Sesungguhnya di belakang hukuman keras yang Allah 
timpakan kepada negeri-negeri yang zhalim itu terdapat 
pelajaran dan nasihat bagi siapa yang takut azab di Hari Kiamat, 
hari di mana Allah mengumpulkan seluruh manusia untuk 
menghisab mereka, dan itu adalah hari yang disaksikan, seluruh 
penghuni mahsyar hadir menyaksikannya.
104  Kami tidak menunda hari yang disaksikan itu kecuali untuk 

masa yang terhitung angkanya.
105  Pada saat hari tersebut tiba, tidak ada jiwa yang berbicara menyodorkan alasan atau syafaat kecuali sesudah Allah mengizinkannya, di hari itu 
manusia terbagi menjadi dua kelompok; orang yang sengsara yang masuk api neraka dan orang yang bahagia yang masuk surga.
106  Adapun orang-orang yang sengsara karena kekafiran mereka dan kerusakan amal perbuatan mereka, maka mereka masuk ke dalam api neraka, 
suara-suara dan nafas-nafas mereka naik karena beratnya panas yang mereka rasakan.
107  Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak keluar darinya selama langit dan bumi masih ada kecuali siapa yang Allah kehendaki 
untuk Dia keluarkan dari para pelaku kemaksiatan dari kalangan orang-orang yang bertauhid, sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul Maha melakukan 
apa yang Dia kehendaki, tidak ada yang menekanNya q.
108  Adapun orang-orang yang berbahagia yang telah mendapatkan ketetapan bahagia dari Allah karena iman mereka dan kebaikan amal perbuatan 
mereka, maka mereka di surga, mereka tinggal selama-lamanya di dalamnya selama langit dan bumi masih ada kecuali siapa yang Allah kehendaki 
untuk Dia masukkan ke dalam neraka sebelum Dia masukkan ke dalam surga dari kalangan orang-orang Mukmin pelaku kemaksiatan. Sesungguhnya 
nikmat Allah untuk penghuni surga tidak terputus dari mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Peringatan untuk tidak mengikuti para pemimpin keburukan dan kerusakan dan penjelasan bahwa mengikuti mereka mendatangkan malapetaka 
di dunia dan di akhirat.
2. Mahasuci Allah c dari kezhaliman dalam membinasakan orang-orang musyrik dan para pelaku kemaksiatan.
3. Tuhan-tuhan yang orang-orang musyrik sembah tidak berguna bagi mereka di Hari Kiamat, dan tidak dapat menolak azab dari mereka.
4. Manusia pada Hari Kiamat terbagi menjadi dua bagian; orang bahagia yang kekal di surga dan orang sengsara yang kekal di neraka.

۸۳
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109  Maka kamu wahai Rasul jangan berada di dalam keraguan 
dan kebimbangan terhadap kerusakan apa yang disembah 
oleh kaum musyrikin, mereka tidak memiliki bukti akal 
dan syariat atas kebenaran apa yang mereka perbuat, yang 
membuat mereka menyembah selain Allah hanyalah taklid buta 
kepada nenek moyang mereka dan sesungguhnya Kami akan 
menyempurnakan bagian mereka dari azab tanpa dikurangi.
110  Dan sungguh Kami telah memberi Musa Taurat, lalu 
manusia berselisih padanya, sebagian dari mereka beriman 
kepadanya dan sebagian lainnya kafir, seandainya tidak 
ada keputusan Allah yang mendahului bahwa Dia tidak 
menyegerakan azab, sebaliknya Allah memutuskan untuk 
menundanya hingga Hari Kiamat karena hikmah, niscaya azab 
yang berhak mereka dapatkan turun menimpa mereka di dunia. 
Sesungguhnya orang-orang kafir dari kalangan orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik benar-benar dalam keraguan 
terhadap al-Qur`an yang membuat mereka terjatuh ke dalam 
kebimbangan.
111  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul akan 
menyempurnakan balasan untuk setiap pihak yang berselisih, 
pihak yang baik mendapatkan balasan baik, pihak yang buruk 
mendapatkan balasan buruk. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka kerjakan, tidak ada sedikit pun 
dari amal perbuatan mereka yang samar bagiNya.
112  Istiqamahlah wahai Rasul sebagaimana yang Allah 
perintahkan kepadamu, laksanakanlah perintah-perintahNya 
dan jauhilah larangan-laranganNya, dan hendaknya orang-
orang yang bertaubat dari kalangan orang-orang Mukmin yang 
bersamamu juga beristiqamah, jangan melampaui batas dengan 
melakukan kemaksiatan-kemaksiatan, sesungguhnya Allah 
Maha melihat apa yang kalian perbuat, tidak ada sesuatu pun 
dari amal perbuatan kalian yang samar bagi Allah, dan Allah 
akan membalas kalian atasnya.
113  Jangan condong kepada orang-orang kafir yang zhalim 
dengan kasih sayang atau menjilat dan mencari muka mereka, 
karena kecenderungan tersebut bisa membuat kalian ditimpa 
azab dan kalian tidak memiliki selain Allah penolong-penolong yang menyelamatkan kalian dari azab Allah, dan kalian juga tidak memiliki pembela 
yang membela kalian.
114  Dirikanlah wahai Rasul shalat dalam bentuk terbaik di dua ujung siang, yaitu pagi hari dan petang hari, dirikanlah shalat di saat-saat malam, 
sesungguhnya amal-amal shalih menghapus dosa-dosa kecil. Apa yang tersebut ini adalah nasihat bagi orang-orang yang menerima nasihat dan 
pelajaran bagi orang-orang yang mengambil pelajaran.
115  Bersabarlah melaksanakan apa yang diperintahkan kepadamu berupa istiqamah dan lainnya dan meninggalkan apa yang kamu dilarang darinya 
berupa sikap melampaui batas dan kecenderungan kepada orang-orang zhalim. Sesungguhnya Allah tidak membatalkan pahala orang-orang yang 
berbuat baik, sebaliknya Allah menerima dari mereka amal terbaik mereka dan membalas mereka dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang 
mereka amalkan.
116  Mengapa di kalangan umat-umat yang mendustakan itu tidak ada sisa-sisa dari orang-orang mulia dan shalih yang melarang umat-umat tersebut 
dari kekafiran dan membuat kerusakan di bumi dengan kemaksiatan-kemaksiatan, di antara mereka tidak ada kelompok tersebut, kecuali hanya 
sedikit dari mereka yang melarang kerusakan, maka Kami menyelamatkan mereka manakala Kami membinasakan kaum mereka yang zhalim, dan 
orang-orang zhalim dari kaum mereka mengikuti apa yang mereka enyam berupa kenikmatan, maka dengan perbuatan mereka, mereka juga menjadi 
orang-orang zhalim. 
117  Tuhanmu wahai Rasul tidak akan membinasakan satu negeri dari negeri-negeri tersebut jika penduduknya adalah orang-orang yang berbuat 
kebaikan di bumi, akan tetapi Allah membinasakan mereka jika mereka adalah para perusak di muka bumi dengan melakukan kekafiran, kezhaliman, 
dan kemaksiatan-kemaksiatan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keputusan Allah telah ditetapkan untuk menunda azab di dunia ke Hari Kiamat karena hikmah yang Allah q kehendaki.
2. Wajib istiqamah di atas agama Allah c. 
3. Peringatan terhadap sikap condong kepada orang-orang kafir yang zhalim, baik dengan mencintai mereka atau mencari muka mereka.
4. Penjelasan tentang waktu-waktu shalat fardhu yang lima, paa waktu pagi, petang dan sebagian malam.
5. Keterangan tentang Sunnatullah c bahwa kebaikan menghapus keburukan.
6. Dorongan terhadap keberadaan jamaah yang terdiri dari orang-orang mulia yang beramar ma’ruf dan nahi mungkar.
7. Sunnatullah c bahwa Dia tidak membinasakan penduduk satu negeri dari negeri-negeri yang ada jika mereka adalah orang-orang yang berbuat 
kebaikan di bumi.
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118  Seandainya Tuhanmu wahai Rasul berkehendak untuk 
menjadikan manusia umat yang satu yang berada di atas 
kebenaran, niscaya Dia melakukannya, akan tetapi Dia tidak 
berkehendak demikian, maka manusia akan terus berselisih 
karena mengikuti hawa nafsu dan pelanggaran.
119  Kecuali siapa yang Allah rahmati dengan membimbingnya 
kepada hidayah, maka mereka tidak berselisih dalam 
mentauhidkanNya q, dan Allah menciptakan mereka dalam 
rangka menguji mereka dengan perselisihan tersebut, di antara 
mereka ada yang sengsara dan ada yang berbahagia, telah 
sempurna kalimat Tuhanmu wahai Rasul yang Dia tetapkan di 
zaman azali untuk mengisi api Neraka Jahanam dengan para 
pengikut setan dari kalangan jin dan manusia.
120  Setiap berita yang Kami kisahkan kepadamu wahai Rasul 
dari berita-berita para rasul sebelummu, Kami mengisahkannya 
kepadamu untuk meneguhkan hatimu di atas kebenaran 
dan menguatkannya. Telah datang kepadamu di dalam surat 
ini kebenaran yang tidak ada kebimbangan padanya, dan 
telah datang di dalamnya nasihat bagi orang-orang kafir dan 
peringatan bagi orang-orang Mukmin yang mengambil manfaat 
dari peringatan.
121  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan tidak mentauhidkanNya, 
“Beramallah kalian atas jalan kalian berupa berpaling dari 
kebenaran dan menghalang-halanginya, sesungguhnya kami 
juga beramal di atas jalan kami, yaitu kami teguh di atasnya, 
mengajak kepadanya dan bersabar di atasnya.
122  Tunggulah apa yang akan menimpa kami, sesungguhnya 
kami juga menunggu apa yang akan menimpa kalian.”
123  Hanya milik Allah semata ilmu tentang apa yang ghaib di 
langit dan apa yang ghaib di bumi, tidak ada sesuatu yang samar 
bagiNya, hanya kepada Allah semata segala urusan berpulang 
pada Hari Kiamat. Maka sembahlah Allah semata wahai Rasul, 
bertawakallah kepadaNya dalam segala urusanmu, karena 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kalian perbuat, sebaliknya 
Dia Maha mengetahuinya dan akan membalas masing-masing 

dari kalian sesuai dengan amal perbuatannya.

 
SURAT YUSUF 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Fokus surat ini adalah janji kemenangan sesudah ujian yang nyata dalam rangka meneguhkan dan menjanjikan kemenangan untuk Nabi a dan orang-
orang Mukmin.

 Tafsir:
1  Alif, lam, ra. Keterangan tentang huruf-huruf seperti ini telah hadir di awal surat al-Baqarah. Ayat-ayat yang turun dalam surat ini termasuk ayat-

ayat al-Qur`an yang jelas dalam apa yang dikandungnya.
2  Sesungguhnya Kami menurunkan al-Qur`an dengan bahara Arab, agar kalian wahai orang-orang Arab memahami maknanya.
3  Kami mengisahkan kepadamu wahai Rasul kisah terbaik karena kebenarannya, kerapian susunan lafazhnya dan maknanya yang mendalam 

melalui al-Qur`an yang Kami turunkan kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum ia diturunkan termasuk orang-orang yang tidak mengetahui 
kisah-kisah ini, kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.

4  Kami memberitahumu wahai Rasul manakala Yusuf berkata kepada bapaknya Ya’qub, “Wahai bapakku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 
sebelas bintang, aku juga melihat matahari dan rembulan, aku melihat mereka semuanya sujud kepadaku.” Mimpi ini adalah kabar gembira yang 
disegerakan kepada Yusuf j.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Celaan terhadap perselisihan.
2. Keterangan tentang hikmah dari kisah-kisah al-Qur`an, yaitu meneguhkan hati Nabi a dan nasihat bagi orang-orang Mukmin.
3. Ilmu ghaib hanya milik Allah q semata, tidak ada yang bersekutu denganNya padanya.
4. Hikmah diturunkannya al-Qur`an dengan bahasa Arab, adalah agar orang-orang Arab memahaminya lalu mereka menyampaikannya kepada 
bangsa lain.
5. Al-Qur`an mengandung kisah terbaik.

۸٥
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5  Ya’qub berkata kepada anaknya Yusuf, “Wahai anakku, 
jangan menceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, 
karena mereka akan memahaminya dan akan iri kepadamu, 
lalu mereka akan menyusun tipu daya karena iri kepadamu. 
Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata permusuhannya 
bagi manusia.”

6  Demikianlah wahai Yusuf, kamu bermimpi demikian, 
Tuhanmu akan memilihmu dan mengajarimu menafsirkan 
mimpi dan menyempurnakan nikmatNya kepadamu dengan 
menyatukan kenabian dan kerajaan untukmu, sebagaimana 
Allah menyempurnakannya untuk kedua leluhurmu 
sebelumnya; Ibrahim dan Ishaq dengan apa yang Dia berikan 
kepada keduanya berupa nikmat-nikmat dunia dan agama, 
sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui makhlukNya, 
Mahabijaksana dalam pengaturanNya.

7  Sungguh pada kabar Yusuf dan saudara-saudaranya 
terdapat pelajaran-pelajaran dan nasihat-nasihat bagi orang-
orang yang bertanya tentang berita-berita mereka.

8  Manakala saudara-saudara Yusuf berkata di antara mereka, 
“Yusuf dan saudara kandungnya benar-benar lebih dicintai oleh 
bapak kita dibandingkan kita padahal kita semuanya adalah 
jamaah yang terdiri dari beberapa orang, mengapa bapak 
kita mengutamakan keduanya atas kita? Sesungguhnya kami 
melihat bapak kita dalam kesalahan yang nyata manakala dia 
mengunggulkan keduanya atas kita tanpa alasan yang jelas bagi 
kita.

9  Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke daerah yang jauh 
agar wajah bapak kalian bisa fokus kepada kalian sehingga dia 
mencintai kalian secara utuh dan kalian sesudah membunuh 
Yusuf atau membuangnya jauh-jauh akan menjadi orang-orang 
yang shalih manakala kalian bertaubat dari dosa kalian.”

10  Salah seorang saudara Yusuf berkata, “Jangan membunuh 
Yusuf, akan tetapi buanglah dia ke dasar sumur, sehingga dia 
akan dipungut oleh sebagian musafir yang melewatinya, ini 
lebih ringan mudaratnya dibandingkan membunuhnya, jika 
kalian bertekad melakukan apa yang kalian katakan.”

11  Manakala mereka sepakat untuk menyingkirkan Yusuf, mereka berkata kepada bapak mereka, Ya’qub, “Wahai bapak kami, mengapa Engkau tidak 
mempercayai kami untuk mengasuh Yusuf? Sesungguhnya kami sangat menyayanginya, kami akan menjaganya dari apa yang membahayakannya, 
kami akan tulus kepadanya dengan menjaga dan melindunginya hingga dia pulang dengan selamat kepadamu. Apa yang membuatmu tidak 
memperkenankannya untuk pergi bersama kami?

12  Izinkanlah kami mengajaknya esok untuk jalan-jalan dan bermain-main, sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya dari segala gangguan 
yang menimpanya.”

13  Ya’qub menjawab anak-anaknya, “Sesungguhnya aku sangat bersedih bila kalian membawanya pergi, karena aku tidak bisa berpisah darinya, aku 
khawatir dia akan dimangsa oleh serigala sementara kalian sedang lalai darinya karena asyik bermain-main dan bersenang-senang.”

14  Mereka menjawab bapak mereka, “Jika Yusuf dimangsa serigala padahal kami adalah sekumpulan orang, maka dalam keadaan itu, tidak ada 
kebaikan bagi kami, kami adalah orang-orang yang merugi, karena tidak bisa menjaganya dari serigala.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Mimpi memang ada secara syariat dan boleh menafsirkannya.
2. Disyariatkan menyembunyikan sebagian hakikat jika menampakkannya mengakibatkan gangguan.
3. Keutamaan anak keturunan keluarga Ibrahim dan Allah memilih mereka di antara manusia dengan memberi mereka kenabian.
4. Kecenderungan kepada salah satu anak dengan kecintaan melahirkan permusuhan dan kedengkian di antara anak-anak.
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15  Ya’qub membiarkan Yusuf pergi bersama saudara-
saudaranya. Manakala mereka telah membawa Yusuf jauh 
dan mereka bertekad membuangnya ke dasar sumur, Kami 
mewahyukan kepada Yusuf dalam keadaan ini, “Kami pasti 
akan memberi tahu mereka tentang perbuatan mereka ini 
sedangkan mereka tidak mengenalmu saat kamu memberi tahu 
mereka.”

16  Saudara-saudara Yusuf pulang ke bapak mereka di waktu 
Isya` dengan menangis untuk menutupi tipu muslihat mereka.

17  Mereka berkata, “Wahai bapak kami, sesungguhnya kami 
pergi lomba lari dan beradu memanah, kami meninggalkan 
Yusuf bersama pakaian dan barang-barang kami untuk dia 
jaga, lalu serigala memangsanya, engkau tidak percaya kepada 
kami, sekalipun sebenarnya kami ini jujur dalam apa yang kami 
katakan kepadamu.”

18  Mereka meperkuat kata-kata mereka dengan tipu muslihat. 
Mereka membawa pakaian Yusuf yang dilumuri dengan darah 
yang bukan darahnya, untuk menipu bapak mereka bahwa ia 
adalah bekas serigala yang memangsanya. Ya’qub memahami 
melalui petunjuk pakaian Yusuf yang tidak terkoyak bahwa 
mereka telah berdusta. Maka dia berkata kepada mereka, 
“Perkaranya tidak sebagaimana yang kalian katakan, akan 
tetapi jiwa kalian yang mengajak kalian melakukan sesuatu 
yang buruk, maka aku akan bersabar dengan kesabaran yang 
baik, yang tidak ada kesedihan padanya. Hanya kepada Allah 
aku memohon pertolongan atas apa yang kalian ceritakan 
tentang perkara Yusuf.”

19  Kafilah dagang lewat, mereka mengutus seseorang untuk 
mengambil air untuk mereka, maka utusan tersebut menurunkan 
timbanya ke dalam sumur, Yusuf berkait dengan tambang 
timba. Manakala pemilik timba melihatnya, dia berbahagia, dia 
berkata, “Duhai bahagianya, ternyata ada seorang bocah laki-
laki!” Selanjutnya laki-laki penimba ini dan sebagian rekannya 
merahasiakan Yusuf dari anggota rombongan lainnya dengan 
memperlihatkan kepada mereka bahwa dia adalah barang yang 
mereka beli. Dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka akan 

lakukan terhadap Yusuf, yaitu merendahkan harkat dan martabatnya dengan menjualnya, tidak sedikit pun dari perbuatan mereka yang samar bagi 
Allah.

20  Penimba dan rekan-rekannya menjual Yusuf di Mesir dengan harga murah, hanya beberapa keping dirham yang tidak sulit menghitungnya karena 
memang sedikit, mereka memang tidak memerlukan Yusuf, mereka ingin segera bisa berlepas diri dari Yusuf, mereka mengetahui dari keadaannya 
bahwa anak itu bukanlah hamba sahaya, mereka takut diketahui oleh keluarganya. Ini termasuk rahmat Allah yang sempurna kepada Yusuf sehingga 
dia tidak bersama orang-orang itu dalam masa yang lama.

21  Laki-laki Mesir yang membeli Yusuf berkata kepada istrinya, “Berbuat baiklah kepada anak ini dan perlakukanlah anak ini secara mulia, mudah-
mudah dia berguna bagi kita dengan menunaikan sebagian dari hajat kebutuhan hidup kita atau kita mengangkatnya sebagai anak melalui adopsi.” 
Sebagaimana Kami telah menyelamatkan Yusuf dari pembunuhan, mengeluarkannya dari sumur, dan membuat hati al-Aziz mencintainya, demikianlah 
Kami memberinya kedudukan di Mesir, dan mengajarinya takwil mimpi. Allah mengendalikan keputusanNya, keputusanNya pasti berlaku, tidak ada 
yang menekan Allah, akan tetapi kebanyakan manusia –dan mereka adalah orang-orang kafir– tidak mengetahui hal itu.

22  Manakala Yusuf mencapai puncak kekuatannya, baik fisik maupun pikirannya, Kami memberinya ilmu dan pemahaman. Dengan balasan seperti 
inilah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan ketaatan kepada Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penjelasan tentang bahaya kedengkian yang membuat saudara-saudara Yusuf melakukan tipu muslihat dan persekongkolan untuk membunuh 
Yusuf.
2. Disyariatkannya berpijak kepada indikasi dalam menetapkan hukum.
3. Perhatian Allah kepada Yusuf j dengan memberinya posisi mulia di Mesir dan mengajarinya takwil mimpi.
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23  Istri al-Aziz mengajak Yusuf j dengan cara halus dan 
tipu muslihat untuk berbuat keji dengannya, dia menutup 
pintu-pintu agar dia bisa berdua dengannya. Dia berkata 
kepada Yusuf, “Kemarilah, mendekatlah.” Yusuf menjawab, 
“Aku berlindung kepada Allah dari ajakanmu, sesungguhnya 
majikanku telah berbuat baik kepadaku selama aku tinggal di 
rumahnya, maka aku tidak akan mengkhianatinya, jika aku 
mengkhianatinya, maka aku zhalim, dan sesungguhnya orang-
orang zhalim itu tidak beruntung.”

24  Wanita itu berhasrat melakukan perbuatan keji dan terbetik 
di benak Yusuf untuk menjawab ajakannya seandainya dia 
tidak melihat ayat-ayat Allah yang mengeremnya dari hal itu 
dan menjauhkannya. Kami memperlihatkan hal itu kepadanya 
untuk menyelamatkannya dari keburukan dan menjauhkannya 
dari perbuatan zina dan pengkhianatan. Sesungguhnya Yusuf 
termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih untuk menerima 
kerasulan dan kenabian.

25  Dua orang ini berlomba menuju pintu. Yusuf ingin 
menyelamatkan diri sedangkan wanita tersebut bermaksud 
menghalang-halanginya keluar. Wanita itu menarik pakaian 
Yusuf dari belakang agar Yusuf tidak keluar, maka pakaian 
Yusuf koyak dari belakang, keduanya mendapati suami wanita 
itu berdiri di pintu. Maka wanita tersebut berkata dengan penuh 
tipu muslihat kepada suaminya al-Aziz, “Tidak ada hukuman 
yang pantas bagi orang yang bermaksud berbuat jahat terhadap 
istrimu wahai al-Aziz kecuali penjara, atau dia dihukum dengan 
hukuman yang berat.”

26  Yusuf j berkata, “Dialah yang mengajakku melakukan 
perbuatan keji, bukan aku yang menginginkannya.” Allah 
menghadirkan seorang bayi dari keluarga wanita tersebut 
yang berbicara dalam buaian. Dia memberikan kesaksiannya, 
dia berkata, “Jika pakaian Yusuf koyak di bagian depan, maka 
hal itu merupakan indikasi bahwa wanita tersebut benar, 
karena dalam keadaan ini, wanita tersebut melindungi dirinya 
sedangkan Yusuf berdusta.

27  Namun jika pakaian Yusuf koyak dari belakang, maka hal 
itu merupakan indikasi atas kebenarannya, karena wanita tersebut yang merayunya sedangkan Yusuf hendak menjauhinya, maka wanita tersebut 
yang berdusta.” 

28  Manakala al-Aziz melihat pakaian Yusuf koyak di bagian belakangnya, dia pun mengetahui kebenaran Yusuf. Dia berkata, “Sesungguhnya 
tuduhan yang kamu lemparkan ini termasuk tipu muslihat kalian wahai kaum wanita, sesungguhnya tipu muslihat kalian adalah kuat.” 

29  Dia berkata kepada Yusuf, “Wahai Yusuf, lupakanlah kejadian ini, rahasiakanlah, jangan menceritakannya kepada siapa pun. Sedangkan kamu 
wahai wanita mintalah ampunan dari dosamu, karena sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang berbuat dosa karena telah mengajak Yusuf 
melakukan perbuatan keji.”

30  Berita istri al-Aziz menyebar ke penjuru negeri, sebagian kaum wanita mencibirnya, mereka berkata, “Istri al-Aziz merayu hamba sahayanya untuk 
berbuat tidak terpuji, cintanya kepadanya telah merasuk ke dalam relung hatinya. Sesungguhnya kami melihatnya dalam kesalahan yang nyata karena 
mencintai hamba sahayanya dan merayunya untuk berbuat tidak terpuji dengannya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pengakuan bahwa tipu muslihat kaum wanita dalam beberapa kesempatan memang berbahaya.
2. Buruknya mengkhianati orang yang berbuat baik pada harta dan keluarganya, hal ini yang Yusuf sebutkan di antara sebab-sebab penolakannya 
melakukan perbuatan keji.
3. Pengakuan bahwa para nabi itu terbebas dari dosa dan bahwa Allah menjaga mereka sehingga tidak terjerumus ke dalam keburukan dan perbuatan 
keji.
4. Wajib menolak perbuatan keji dan berlari untuk menyelamatkan diri darinya.
5. Disyariatkan menepis tuduhan dan membela diri.
6. Disyariatkannya berpegang kepada indikasi dalam menetapkan hukum.

۸۸
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31  Manakala istri al-Aziz mendengar cibiran mereka dan 
gunjingan mereka terhadapnya, dia mengundang mereka 
untuk memperlihatkan Yusuf kepada mereka dengan harapan 
mereka akan memakluminya. Dia menyiapkan tempat dengan 
permadani dan sandaran-sandaran, dia memberi setiap wanita 
yang diundang sebilah pisau untuk memotong makanan. 
Dia berkata kepada Yusuf j, “Keluarlah kepada mereka.” 
Manakala mereka melihat Yusuf, mereka takjub dan kagum 
karena ketampanannya, mereka terpesona oleh kegantengan 
Yusuf, tanpa mereka sadari mereka memotong jari-jemari 
mereka dengan pisau yang disediakan untuk memotong 
makanan saking terpesonanya mereka kepada Yusuf, mereka 
berkata, “Mahasuci Allah, anak muda ini bukan manusia, belum 
pernah ada orang yang memiliki ketampanan seperti itu di alam 
manusia, dia tidak lain kecuali sesosok malaikat yang mulia dari 
malaikat-malaikat yang mulia.”

32  Istri al-Aziz berkata kepada kaum wanita manakala dia 
melihat apa yang terjadi pada mereka, “Dia-lah anak muda 
yang kalian mencibirku karena mencintainya. Sungguh aku 
telah merayunya, aku berusaha untuk menjerumuskannya, 
namun dia menolak dan menahan diri. Jika dia tidak menuruti 
kemauanku di masa datang, dia akan masuk penjara dan akan 
termasuk orang-orang yang direndahkan.”

33  Yusuf j berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, 
penjara yang dia ancamkan kepadaku lebih aku sukai daripada 
perbuatan keji yang mereka mengajakku kepadanya, jika 
Engkau tidak membuka makar mereka di depanku, maka aku 
bisa cenderung kepada mereka dan jika aku cenderung kepada 
mereka dan mengikuti apa yang mereka inginkan dariku, maka 
aku termasuk orang-orang yang bodoh.” 

34  Allah mengabulkan doanya, Allah membuka makar 
istri al-Aziz dan makar kaum wanita di negeri itu untuknya. 
Sesungguhnya Allah q Maha mendengar doa Yusuf dan doa 
setiap orang yang berdoa, Maha mengetahui keadaan Yusuf dan 
keadaan selainnya.

35  Kemudian al-Aziz memutuskan untuk memenjarakan 
Yusuf manakala dia melihat bukti-bukti yang menunjukkan bahwa Yusuf tidak bersalah, hal itu untuk menutupi aib keluarganya, Yusuf masuk penjara 
hingga masa yang tidak ditentukan.

36  Mereka menjebloskan Yusuf ke dalam penjara bersama dua anak muda. Salah seorang dari keduanya berkata kepada Yusuf, “Sesungguhnya aku 
bermimpi memeras anggur untuk dijadikan minuman khamar.” Yang kedua berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi membawa roti di kepalaku yang 
burung-burung memakannya. Wahai Yusuf, kabarkanlah kepada kami makna dari mimpi kami, sesungguhnya kami melihatmu termasuk orang-orang 
yang baik, maka berbuat baiklah kepada kami dengan menjelaskan maksud dari mimpi kami.”

37  Yusuf j menjawab, “Tidak ada makanan yang disuguhkan kepada kalian berdua dari raja atau selainnya, kecuali aku menjelaskan kepada kalian 
berdua hakikatnya dan bagaimana tata caranya sebelum makanan tersebut datang kepada kalian berdua. Itulah takwil yang aku ketahui dari apa yang 
Tuhanku ajarkan kepadaku, bukan karena perdukunan atau ilmu nujum. Sesungguhnya aku meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada 
Allah dan mereka ingkar kepada kehidupan akhirat, sekalipun dalam diri mereka, mereka mengakuinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penjelasan tentang ketampanan Yusuf j, inilah yang menyebabkan kaum wanita tergoda.
2. Yusuf j memilih penjara daripada melakukan kemaksiatan kepada Allah. 
3. Kemampuan menakwilkan mimpi termasuk karunia yang Allah berikan kepada Yusuf j.
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38  Aku mengikuti agama leluhurku, Ibrahim, Ishaq, dan 
Ya’qub, yaitu agama yang mentauhidkan Allah. Kita tidak layak 
menyekutukan Allah dengan selainNya, karena Dia-lah pemilik 
tunggal keesaan. Tauhid dan iman yang aku dan leluhurku 
pegang adalah karunia Allah kepada kami, karena Allah yang 
membimbing kami kepadanya dan termasuk karunia Allah 
kepada manusia seluruhnya manakala Allah mengutus para 
nabi kepada mereka, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmatNya, sebaliknya 
mereka mengkufurinya.”

39  Kemudian Yusuf berbicara kepada dua anak muda di 
penjara, “Apakah menyembah tuhan-tuhan yang banyak lebih 
baik dibandingkan beribadah kepada Allah yang Maha Esa 
yang tidak ada sekutu bagiNya, yang mengalahkan selainNya 
dan tidak dikalahkan?

40  Apa yang kalian sembah selain Allah hanyalah nama-
nama yang kalian berikan kepada apa-apa yang tidak berhak 
menyandangnya, kalian dan leluhur kalian yang memberikan 
nama-nama tersebut, padahal semua itu tidak memiliki sifat 
ketuhanan sedikit pun, Allah juga tidak menurunkan hujjah 
atas penamaan kalian itu yang menunjukkan kebenarannya, 
semua hukum pada seluruh makhluk hanya milik Allah semata, 
bukan milik nama-nama yang kalian dan nenek moyang kalian 
berikan. Allah q memerintahkan agar kalian mentauhidkanNya 
dengan hanya beribadah kepadaNya dan melarang kalian 
untuk menyekutukanNya dengan selainNya. Tauhid itu adalah 
agama yang lurus yang tidak ada kebengkokan padanya, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu, karena itu 
mereka menyekutukan Allah dengan menyembah makhluk-
makhlukNya.

41  Wahai dua rekanku di dalam penjara, dengarkanlah, 
sekarang aku akan menafsirkan mimpi masing-masing dari 
kalian berdua. Adapun orang yang bermimpi memeras anggur 
untuk dijadikan khamar, maka dia akan keluar dari penjara dan 
kembali ke pekerjaannya, yaitu dia menyuguhkan minuman 
kepada raja. Adapun laki-laki yang bermimpi membawa roti di 
atas kepalanya lalu burung memakannya, maka dia akan dibunuh dan disalib, lalu burung memangsa kepalanya. Perkara yang kalian memintaku 
menjelaskannya telah diputuskan dan telah usai, maka ia pasti terjadi, tidak bisa tidak.”

42  Yusuf berkata kepada yang dia kira akan selamat dari keduanya, yaitu pemberi minum raja, “Sampaikanlah kisah dan keadaanku kepada raja, 
mudah-mudahan dia mngeluarkanku dari penjara.” Namun setan membuat laki-laki tersebut lupa sehingga tidak menceritakan Yusuf kepada raja. 
Akibatnya Yusuf mendekam di dalam penjara beberapa tahun lagi.

43  Raja berkata, “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor lembu gemuk yang dimangsa tujuh ekor lembu kurus, aku juga bermimpi melihat 
tujuh tangkai hijau dan tujuh tangkai kering. Wahai para pembesar dan para tokoh, jelaskanlah makna dari mimpiku ini jika kalian bisa menakwilkan 
mimpi.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Wajibnya mengikuti agama Ibrahim j serta berlepas diri dari syirik dan orang-orang musyrik. 
2. Wajibnya mengesakan Allah dalam ibadah dan hukum.
3. Semua tuhan yang disembah selain Allah hanya nama yang diberikan kepada apa yang tidak berhak menyandangnya, mereka tidak memiliki sifat 
ketuhanan sedikit pun.
4. Memanfaatkan momen-momen untuk berdakwah, sebagaimana Yusuf j memanfaatkannya di dalam penjara.
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44  Mereka menjawab, “Mimpimu adalah mimpi yang 
bercampur baur, mimpi yang demikian tidak bisa ditakwilkan, 
kami tidak mengetahui bagaimana cara menakwilkan mimpi 
yang bercampur baur.”

45  Pemberi mimun raja, salah seorang anak muda penghuni 
penjara yang selamat, dia teringat Yusuf dan keahliannya dalam 
menafsirkan mimpi selang beberapa waktu, dia berkata, “Aku 
yang akan memberi tahu kalian tentang arti mimpi paduka 
raja sesudah aku bertanya kepada orang yang menguasai ilmu 
tentang takwil mimpi. Wahai baginda, izinkanlah aku untuk 
menemui Yusuf, agar dia bisa menakwilkan mimpi baginda.”

46  Saat anak muda ini sampai di depan Yusuf, dia berkata, 
“Wahai Yusuf, wahai orang yang sangat jujur, apa makna 
mimpi seseorang yang melihat tujuh ekor lembu gemuk yang 
dimangsa oleh tujuh ekor lembu kurus dan tujuh tangkai yang 
hijau dan tujuh tangkai yang kuning mengering, aku ingin 
menyampaikannya kepada paduka raja dan para pembesar 
kerajaan, mudah-mudah mereka mengetahui arti mimpi paduka 
raja dan mengakui kedudukan dan keutamaanmu.”

47  Yusuf j menafsirkan mimpi paduka raja, “Kalian harus 
menanam selama tujuh tahun berturut-turut dengan giat, dan 
biarkan apa yang kalian panen setiap tahun dari tahun-tahun 
yang tujuh itu tetap di tangkainya agar tidak rusak, kecuali 
sebagian saja yang kalian ambil untuk kalian makan.

48  Kemudian akan datang sesudah tujuh tahun yang subur 
tersebut yang kalian menanam padanya tujuh tahun yang 
kering dan sulit, di masa itu orang-orang makan apa yang 
mereka simpan dari hasil panen selama tujuh tahun yang subur 
kecuali hanya sebagian darinya yang kalian simpan untuk 
kalian siapkan sebagai benih.

49  Kemudian sesudah tujuh tahun yang sulit tersebut akan 
datang tahun yang padanya hujan turun dengan deras, tanaman 
tumbuh, orang-orang memeras apa yang mereka butuh untuk 
mereka peras seperti anggur, zaitun, dan tebu.”

50  Paduka raja berkata kepada para pembesarnya manakala 
dia mendengar takwil mimpi dari Yusuf, “Keluarkan Yusuf 

dari penjara dan bawa dia ke hadapanku.” Manakala utusan raja datang kepada Yusuf, Yusuf berkata, “Kembalilah kepada paduka raja, tanyakan 
kepada beliau tentang kaum wanita yang melukai tangan-tangan mereka.” Tujuan Yusuf adalah membuktikan ketidakbersalahannya sebelum keluar 
dari penjara. Yusuf melanjutkan, “Sesungguhnya Tuhanku Maha mengetahui apa yang kaum wanita itu lakukan kepadaku, yaitu mereka mencoba 
merayuku berbuat keji, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya.”

51  Raja bertanya kepada kaum wanita, “Apa yang membuat kalian merayu Yusuf dengan tipu muslihat kalian agar dia melakukan perbuatan keji 
dengan kalian?” Maka istri al-Aziz mengakui perbuatannya, dia berkata, “Sekarang nampaklah kebenaran, akulah yang merayunya, bukan dia 
yang merayuku, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang jujur dalam apa yang dikatakannya bahwa dia bersih dari apa yang aku tuduhkan 
kepadanya.”

52  Istri al-Aziz melanjutkan, “Agar Yusuf mengetahui manakala aku mengaku bahwa sesungguhnya akulah yang merayunya, dan bahwa dia benar, 
bahwa aku tidak membuat kebohongan tentangnya di belakangnya. Dari apa yang terjadi aku mengetahui bahwa Allah tidak akan memberi taufik 
kepada siapa yang berdusta dan melakukan tipu daya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sempurnanya ilmu Yusuf j dalam urusan tafsir mimpi.
2. Disyariatkannya membersihkan diri dari tuduhan yang dilontarkan kepadanya secara zhalim dan usaha mencari hakikat untuk menetapkan 
kebenaran.
3. Keutamaan jujur dan mengucapkan kebenaran sekalipun merugikan diri sendiri.
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